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The purpose of this study is to improve students' poetry writing skills through the use 
of images in grade 3 at SDN Watubonang 1 during the 2025/2026 academic year. This 
study uses a qualitative descriptive approach. The study was conducted over one day, 
on Friday, October 6, 2025, with 20 students as research subjects. Data was collected 
through tests, observations, and documentation. The results of the study showed a 
significant improvement in poetry writing skills among third-grade students at SDN 
Watubonang 1. The observations concluded that writing poetry using visual media was 
enjoyable for students. This study concluded that writing poetry with visual media is 
enjoyable for students and can improve their poetry writing skills. 
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Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi 
melalui media gambar pada siswa kelas 3 SDN Watubonang 1 tahun pelajaran 
2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 
Waktu penelitian ini berlangsung selama satu hari, pada hari Jum'at tanggal 6 Oktober 
2025  dengan Subjek penelitian sebanyak 20 siswa. Data dikumpulkan melalui tes, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan menulis puisi yang signifikan pada siswa kelas 3 SDN Watubonang 1. 
Hasil observasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi 
menggunakan media gambar menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa menulis puisi dengan media gambar adalah menyenangkan bagi siswa dan 
dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Berbahasa pada dasarnya adalah proses 

interaktif komunikatif yang menekankan pada 
keterampilan berbahasa. Kemampuan 
memahami keterampilan berbahasa tersebut 
sangat menentukan keberhasilan dalam proses 
komunikasi. Keterampilan berbahasa tersebut 
mencakup keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan 
itu tidak dapat berdiri sendiri. Penggunaan 
bahasa sebagai proses komunikasi dari keempat 
keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
bahasa merupakan keterpaduan dari beberapa 
keterampilan sebagai alat komunikasi. Sebagai 
salah satu aspek keterampilan berbahasa, ke-
mampuan yang diharapkan dalam pembelajaran 
menulis, khususnya tentang menulis sastra 
adalah siswa mampu mengungkapkan pikiran, 
perasaan, informasi dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan,laporan, dan puisi bebas 
seperti dalam Standar Kompetensi Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia di SD (Rohilah: 
2020). 

Keterampilan menulis merupakan salah satu 
aspek keterampilan berbahasa yang sangat 

dibutuhkan, terutama dalam mengungkapkan 
ide, pikiran dan perasaan melalui karangan, baik 
fiksi maupun nonfiksi (Oktaviana : 2019). 
Bahkan, kehidupan manusia hampir tidak bisa 
dipisahkan dari kegiatan menulis. Karena 
menulis merupakan salah satu keterampilan 
berbahasa yang meliputi kegiatan penyampaian 
pesan kepada pembaca. Salah satu kegiatan 
menulis yang harus dilakukan bagi siswa yaitu 
menulis karya sastra khususnya yaitu puisi. 

 Puisi merupakan bentuk karya sastra yang 
terikat oleh irama, rima, penyusunan bait dan 
baris, serta bahasanya terlihat indah dan penuh 
makna (Wikanengsih: 2019). Oleh karena itu 
materi puisi sudah dikenalkan kepada siswa 
sekolah dasar dimana usia sekolah pada masa ini 
membutuhkan kreativitas berpikir dan daya 
imajinasi siswa. Menulis puisi sebagai salah satu 
aspek yang diharapkan dapat dikuasai siswa 
dalam pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan mengekspresikan dalam bentuk 
sastra tulis yang kreatif dan dapat 
membangkitkan semangat, pikiran, dan jiwa 
pembaca. Dengan demikian, pembaca dapat 
memperoleh hikmah berdasarkan puisi yang 
dibaca. Keterampilan menulis (maharah al 
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kitabah/writing skill) adalah kemampuan dalam 
mendeskripsikan atau mengungkapkan isi 
pikiran, mulai dari aspek yang paling sederhana 
seperti menulis kata-kata sampai kepada aspek 
yang kompleks yaitu mengarang (Ayu : 2013).  

Menurut Semi menyatakan bahwa menulis 
merupakan suatu proses kreatif memindahkan 
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan 
(Maryanto : 2013). Sejalan dengan Semi, menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang 
lain dapat membaca lambang-lambang grafis 
tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis 
itu (Sidiq : 2013). 

SDN Watubonang 1 Tawangsari Sukoharjo 
merupakan salah satu pendidikan Sekolah Dasar 
yang terletak di desa Tengklik RT.01 RW.06 
Watubonang Tawangsari. Berdasarkan observasi 
yang telah dilakukan di SDN Watubonang 1 
Tawangsari Sukoharjo kemampuan menulis 
siswa kelas III di SDN Watubonang 1 Tawangsari 
Sukoharjo relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain kurangnya 
dukungan orang tua terhadap cara belajar 
peserta didik, latar belakang orang tua yang 
berpendidikan rendah, bahkan banyak yang tidak 
memperoleh pendidikan formal, kesalahan 
metode pengajaran yang dilakukan oleh guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran menulis 
kepada para peserta didik Melalui media gambar 
diharapkan siswa kelas III dapat membuat 
kalimat-kalimat apresiatif tentang gambar 
tersebut, sehingga akan lebih mudah bagi siswa 
untuk membuat suatu puisi. Dengan membagikan 
gambar-gambar, baik berupa pemandangan 
maupun bentuk-bentuk lainnya, setiap siswa 
diharapkan untuk memiliki suatu imajinasi 
tentang gambar tersebut. Imajinasi tersebut 
dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Pada 
awalnya mereka akan membuat kalimat yang 
sederhana, seperti “pemandangan yang indah” 
manakala seorang siswa mengamati gambar 
pemandangan. Secara umum tujuan di 
lakukannya penelitian ini untuk memberikan 
pemahaman tentang teori menulis puisi dan 
untuk memberikan keterampilan menulis puisi 
menggunakan media gambar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif merupakan suatu metode 
yang melukiskan, mendeskripsikan, serta 
memaparkan apa adanya kejadian objek yang 

diteliti berdasarkan situasi dan kondisi ketika 
penelitian itu dilakukan (Sugiyono: 2017). Siswa 
kelas III menjadi subjek dalam penelitian ini 
dengan jumlah 12 siswa. Instrumen pengum-
pulan data dengan observasi yaitu peneliti 
melihat langsung ke lokasi SDN Watubonang 1 
Tawangsari Sukoharjo. SD ini sangat asri jauh dri 
hiruk pikuk kota dan polusi udara yang 
beralamatkan di  Desa Tengklik RT.01 RW.06 
Watubonang Tawangsari Sukoharjo dan peneliti 
melihat bagaimana proses pembelajaran di kelas. 
Peneliti menemukan adanya indikasi rendahnya 
minat menulis puisi peserta didik. Peneliti 
mewawancarai Guru Wali kelas III sebagai 
narasumber dalam penelitian ini untuk 
mengetahui tentang bagaimana cara belajar, cara 
membaca, karakterustik peserta didiknya, 
kesulitan yang dihadapi dan lain sebagainya. 

Peneliti tentunya mewawancarai subjek yang 
menjadi objek penelitian itu sendiri yaitu 
murid/peserta didik kelas III untuk mengetahui 
proses mengajar guru, hal apa saja yang peserta 
didik sukai maupun tidak sukai dalam berpuisi 
serta alasannya, kesulitan apa saja saat 
menerima pelajaran dan dari berbagai kejadian 
yang ada di sekolah, serta dokumentasi untuk 
menampilkan foto-foto atau bukti hal-hal yang 
sudah dilakukan. Kegiatan berlangsung selama 
sehari yaitu tanggal 06 Oktober 2025 bertepatan 
dengan jam mata pelajaran bahasa Indonesia di 
SDN Watubonang 1 Tawangsari Sukoharjo. 

Instrumen Analisis Data dilakukan dengan 
cara reduksi data. Peneliti memilih dan memilah 
data mana yang dibutuhkan di dalam penelitian, 
selanjutnya penyajian data setelah data dipilih 
dan hasil observasi dan wawancara di 
deskripsikan dan hasil tersebut disusun menjadi 
sebuah kalimat yang terorganisir, langkah yang 
terakhir adalah verifikasi yaitu peneliti bisa 
membuat hasil temuan dari hasil analisis yang 
sudah diperoleh tersebut. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini berupa 
penerapan media gambar dalam menulis  puisi  
untuk  menumbuhkan  Minat belajar puisi.  
Bagian  pertama  yaitu  pemahaman  awal  
peserta  didik tentang  penyampaian materi 
penulisan puisi. Bagian kedua pelatihan menulis 
puisi.  Kemudian  bagian  yang  akhir  yaitu  
membuat sebuah mading untuk menempelkan 
karya puisi siswa siswi kelas III SDN Watubonang 
1 Tawangsari Sukoharjo. Kegiatan tersebut 
bertujuan agar minat belajar puisi para siswa 
semakin bertambah. Target dari kegiatan ini 
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adalah murid SDN Watubonang 1 Tawangsari 
Sukoharjo khususnya murid kelas III yang telah 
mendapatkan materi mengenai puisi sehingga 
bukan hanya mendapatkan materi saja peserta 
(murid) juga dapat memahami dan 
mempraktikkan menulis puisi dengan baik dan 
benar. 

Materi pertama tentang metode pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam mengajarkan materi 
tentang puisi. Selain metode pembelajaran, juga 
disampaikan media pembelajaran yang dapat 
membangkitkan semangat siswa dalam menulis 
puisi. Salah satu media yang dapat digunakan 
yaitu media gambar. Penggunaan media tersebut 
juga dapat mempermudah pekerjaan guru 
dengan menggunakan media yang lebih beragam.  

Pada saat ceramah penyampaian materi, 
tampak siswa sangat antusias mengikuti 
kegiatan. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya 
siswa yang bertanya baik di penyampaian 
materi.Sebelum menyampaikan materi puisi, 
peneliti melakukan pretest kepada siswa untuk 
mengetahui seberapa jauh pemahaman dan 
pengetahuan siswa tentang konsep penulisan 
puisi dengan media gambar. Selanjutnya dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman dan wawasan 
peserta masih rendah terkait penulisan puisi 
dengan media gambar dengan persentase 43% 
dari 12 peserta.  

Oleh sebab itu, pada tahap ini, Tim Pelaksana 
mengajak dan merangkul siswa untuk berteman 
lebih dekat dengan puisi. Materi awal yang 
disampaikan oleh Tim Pengabdian meliputi; 
definisi dan pengertian puisi, ciri-ciri puisi, 
unsur-unsur puisi yang meliputi unsur fisik dan 
unsur batin, jenis-jenis puisi berdasarkan cara 
penyair mengungkapkan isi atau gagasan, nilai-
nilai yang terkandung pada puisi, dan prosedur 
menulis sebuah puisi. 
1. Tahap Pelatihan 

Pada tahap ini, peneliti menampilkan 2 
(dua) gambar sebagai media yang akan 
dicermati oleh peserta didik untuk menulis 
puisi. Namun, sebelum menampilkan 2 (dua) 
gambar tersebut, Peneliti memberikan 
pengantar singkat terkait gambar yang akan 
ditampilkan. Peserta didik juga diarahkan 
untuk mengimplementasikan materi yang 
sudah diberikan oleh peneliti pada awal 
pelatihan.  

Selain itu, peneliti juga berupaya 
menstimulasi peserta bahwa menulis puisi 
dengan media gambar juga dapat dihubung-
kan dengan pengalaman pribadi, seperti 
pengalaman menyenangkan yang pernah 

dialami atau sebaliknya. Selanjutnya, peneliti 
menayangkan gambar yang akan dijadikan 
objek dalam penulisan puisi, menanyakan 
peristiwa atau fakta apa saja yang ditemukan 
dalam gambar yang ditampilkan. Kemudian, 
peneliti memberikan kesempatan bagi peserta 
didik untuk menulis puisi dengan mencermati 
gambar yang ditampilkan. 

 
2. Monitoring dan Evaluasi  

Tahap ini merupakan tahap akhir dari 
pembelajaran atau pelatihan. Pada tahap ini, 
peneliti mengumpulkan puisi yang sudah 
ditulis oleh peserta lalu mengevaluasi puisi-
puisi tersebut. Setelah itu, peneliti memilih 2 
(dua) buah puisi terbaik dan memberikan 
reward sebagai bentuk apresiasi terhadap 
usaha yang telah dilakukan para peserta didik.  

Selanjutnya dapat dilihat hasil penilaian 
peserta didik dalam pelatihan penulisan puisi 
dengan media gambar. Terdapat 5 unsur yang 
menjadi standar penilaian antara lain: judul, 
diksi, pengimajian, pesan, dan kesesuaian isi 
puisi dengan gambar. Dari hasil penilaian 
peneliti, dapat dilihat bahwa tingkat pengua-
saan peserta dalam menulis puisi melalui 
media gambar mengalami peningkatan. 

Setelah 3 tahap pelatihan dilakukan, 
peneliti mengidentifikasi sejauh mana 
pemahaman mereka terhadap penulisan puisi 
dengan media gambar. Hasil dari kegiatan ini 
adalah adanya penambahan wawasan, 
pengetahuan, dan kemampuan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan serta 
menstimulasi siswa lebih kreatif dalam proses 
penulisan puisi. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan kemampuan peserta dalam menulis 
puisi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pelatihan penulisan puisi 
dengan media gambar dillakukan dengan 3 
tahapan yakni: 1) Tahap Ceramah dan Diskusi, 
2) Tahap Pelatihan, dan 3) Tahap Monitoring 
dan Evaluasi. Penelitian ini terselenggara 
dengan baik dan berjalan lancar sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Secara 
keseluruhan, kemampuan peserta didik dalam 
menulis puisi dengan media gambar cukup 
baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa (1) Pada dasarnya para peserta didik 
kelas III mampu untuk membuat suatu puisi 
sederhana, hanya saja diperlukan media yang 
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dapat merangsang imajinasi mereka. (2) 
Media gambar ternyata dapat digunakan 
untuk merangsang imajinasi para peserta 
didik kelas III, sehingga pada akhirnya mereka 
dapat membuat satu bait puisi. Hasil 
penelitian ini di harapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam upaya 
meningkatkan mutu proses pembelajaran 
menulis. Adapun saran dari penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Gunakanlah media 
pembelajaran yang tepat agar para peserta 
didik lebih mudah dalam menerima 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. (2) 
Perbanyaklah membaca dan mencoba bagi 
guru, agar mampu membuat media 
pembelajaran lebih banyak, sehingga lebih 
mudah dalam menstraferkan ilmu kepada 
para peserta didik. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pelatihan Menulis Puisi 
dengan Menggunakan Media Gambar Siswa 
Kelas 3 SDN Watubonang 1.  
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